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SUMMARY

AYU WULANDARI. The Treatment Of Two Composts From Kerambang 
(Polygonum barbatum L.) Plant For Pakcoy (Brassica chinensis L.) Plant On 
Subsoil Ultisol (Supervised by DWI PROBOWATI SULISTYANI and SITI 
MASREAH BERNAS).

The objectives of this research was to know the effect application of 
Kerambang {Polyganum barbatum L.) compost with briquettes and crumb form 
which doses consisted of 0, 10, 20 and 30 ton ha'1 doses to growth and production 
of Pakcoy (Brasissca chinennsis L.).

This research was conducted from May to December 2013 at The 
Compost and Plastic Home. The method this research used Complete Randomized 
Design (CRD), with two treatment factors. The treatments were the Form of 
compost which consisted of briquettes compost (ki) and mixture soil compost 
(crumb compost) fe) with doses of 0 ton ha'1 (po), 10 ton ha'1 = 30 g/polibag (pi), 
20 ton ha'1 = 60 g/polibag (P2) and 30 ton ha'1 = 90 g/polibag (P3).

The observed variables were analysis of complete initial soil, analysis of 
kerambang compost, soil analysis after harvest which were pH and nitrogen 
content, plant height, total of leaves, plant wet weight, plant dry weight and plant 
root weight.

The result of this research showed that the best effect to growth and 
production of Pakcoy were the combination of kipi treatment with the briquettes 
compost and 10 ton ha'1 dose which could increase the number of leaves, plant 
height, fresh weight and dry weight.

Key words : briquettes and crumb compost, kerambang and pakcoy



RINGKASAN

AYU WULANDARI. Perlakuan Dua Bentuk Kompos Dari Tumbuhan 
Kerambang (Polygonum barbatum L.) Terhadap Tanaman Pakcoy (Brassica 
chinensis L.) Di Tanah Subsoil Ultisol (Dibimbing oleh DWI PROBOWATI 
SULISTYANI dan SITI MASREAH BERNAS)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian kompos 
Kerambang (Polygonum barbatum L.) bentuk briket dan remah dengan dosis 0,10, 
20 dan 30 ton'1 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Pakcoy (Brassica 
chinensis L.)

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Desember dirumah 
kompos dan dirumah plastik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan yang disusun secara 
faktorial sebagai berikut: (1) bentuk kompos terdiri dari (a) kompos bentuk briket 
(k|) dan kompos remah yang dicampur (k2) dan (2) dosis kompos terdiri dari (a) 0 
ton ha'1 (po), (b) 10 ton ha'1 = 30 g/polibag (pi), (c) 20 ton ha'1 = 60 g/polibag (p2), 
(d) 30 ton ha'1 = 90 g/polibag (P3).

Peubah yang diamati yaitu analisis tanah awal lengkap, analisis kompos 
kerambang, analisis tanah setelah panen meliputi pH dan kadar N, tinggi tanaman, 
jumlah daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman dan berat akar tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi perlakuan kip2 dengan kompos 
kerambang briket dan dosis 10 ton ha"1 terbaik pada pertumbuhan tanaman 
Pakcoy yang dapat meningkatkan jumlah daun, tinggi tanaman, berat segar dan 
berat kering.

Kata Kunci : kompos briket dan remah, kerambang dan pakcoy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ketersediaan lahan subur untuk pengembangan pertanian semakin 

berkurang seiring pesatnya pertumbuhan penduduk sementara perluasan areal 

pertanian diperlukan untuk meningkatkan produksi pangan. Penggunaan lahan 

marginal menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan permintaan pangan 

masyarakat. Salah satu lahan marginal yang berpotensi dikembangkan menjadi 

lahan pertanian adalah Ultisol Luas Ultisol di Indonesia mencapai 45.794.000 

hektar dan 6,5 % diantaranya atau sekitar 2.975.000 hektar terdapat di Sumatera 

Selatan (Pusat Penelitian Tanah, 1981).

Pemanfaatan Ultisol akan terkendala dengan tanah tidak subur karena 

mempunyai tingkat perkembangan yang cukup lanjut, dicirikan oleh penampang 

tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalaman tanah sehingga 

mengurangi daya resap air, reaksi tanah masam, miskin kandungan bahan organik 

dan kandungan hara serta peka terhadap erosi (Prasetyo et al, 2006). Peningkatan 

potensi Ultisol dapat dilakukan dengan mempertahankan bahan organik tanah 

sehingga perlu dilakukan pengembalian sisa-sisa tanaman seperti kompos sebagai 
sumber bahan organik.

Pemberian kompos pada Ultisol dapat memenuhi ketersediaan hara secara 

optimum untuk mendukung pertumbuhan tanaman sehingga diperoleh 

peningkatan hasil panen, perlu penggunaan kompos yang efisien yang didasarkan 

pada bentuk dan jumlah kompos yang disesuaikan pada kebutuhan tanaman, 

dengan cara serta pada saat yang tepat sesuai dengan kebutuhan dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Efisiensi pada penggunaan kompos dalam penelitian ini mencoba

merekayasa bentuk kompos yang biasa berbentuk remah menjadi briket yang 

dibentuk dengan cara dipadatkan. Kompos briket memiliki kelebihan dapat 

digunakan sebagai media pembenihan tanaman dan sebagai media yang bisa 

langsung ditanam dalam pot, memiliki ukuran yang lebih dari granul atau butiran,

sehingga bersifat lepas lambat artinya akan terurai dan diserap tanaman secara

Universitas Sriwijaya
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Hal ini dapatbertahap maka pemupukan bisa dilakukan dua kali setahun, 

menekan biaya pemupukan, tenaga kerja dan cocok untuk tanaman tahunan

maupun untuk tanaman musiman.
Tumbuhan yang potensial dijadikan bahan baku kompos adalah kerambang

(Polygonum barbatum L.). Kerambang adalah tumbuhan yang hidup di air dan
Ketersediaan kerambang yangbanyak terdapat di rawa Sumatera Selatan, 

melimpah tidak menutup kemungkinan kompos kerambang dapat dijadikan

sumber pupuk organik dan dapat digunakan sebagai sumber bahan organik 

khususnya untuk tanaman sayuran seperti pakcoy.
Pakcoy (Brassica chinennsis L.) adalah salah satu jenis sawi yang mulai 

banyak di kenal yang berasal dari daratan Cina. Pakcoy umumnya ditanam pada 

dataran tinggi namun dapat tumbuh pula di dataran rendah yang dapat di tanam 

sepanjang musim. Saat ini permintaan pakcoy meningkat seiring peningkatan 

populasi manusia dan manfaat mengkonsumsi bagi kesehatan (Soenaryono, 1989).

Pada penelitian ini memanfaatkan tumbuhan kerambang sebagai bahan

baku kompos yang dapat digunakan dalam bentuk briket dan remah untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy maka perlu 

dilakukan penelitian.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian 

kompos Kerambang (Polyganum barbatum L.) bentuk briket dan remah dengan 

dosis 0, 10, 20 dan 30 ton/ha terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Pakcoy 

(Brasissca chinennsis L.).

1.3. Hipotesis

Diduga perlakuan kompos briket akan lebih baik dari pada kompos remah 

dengan kombinasi terbaik akan didapatkan pada dosis 20 ton/ha.

Universitas Sriwijaya
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